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ABSTRACT 

The marketing of traditional clothing plays a significant role in driving the growth of the tourism sector and the 

development of local MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) in Yogyakarta. This research explores the 

impact of traditional clothing marketing through social media on enhancing cultural tourism attraction and 

empowering the local economy. By integrating digital innovation and traditional cultural elements, this marketing 

creates new opportunities to strengthen cultural identity and expand market reach. However, challenges such as 

global competition, adaptation to modern trends, and the risk of design plagiarism need to be addressed through 

appropriate strategies. This study provides insights on how culture-based marketing can support the sustainability of 

the local economy and the preservation of traditions. 
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 ABSTRAK 

Pemasaran baju adat memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan sektor pariwisata dan pengembangan 

UMKM lokal di Yogyakarta. Penelitian ini mengeksplorasi dampak pemasaran baju adat melalui media sosial 

terhadap peningkatan daya tarik wisata budaya dan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Dengan 

mengintegrasikan inovasi digital dan elemen budaya tradisional, pemasaran ini menciptakan peluang baru untuk 

memperkuat identitas budaya serta memperluas jangkauan pasar. Namun, tantangan seperti persaingan global, 

adaptasi terhadap tren modern, dan risiko plagiarisme desain perlu diatasi melalui strategi yang tepat. Studi ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana pemasaran berbasis budaya dapat mendukung keberlanjutan ekonomi lokal 

dan pelestarian tradisi. 

 

Kata Kunci: Baju Adat, Pariwisata, UMKM. 
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 PENDAHULUAN 

Yogyakarta, kota yang dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa, memiliki kekayaan tradisi yang tidak 

hanya menarik perhatian wisatawan lokal tetapi juga mancanegara. Salah satu kekayaan budaya yang 

menonjol adalah keberagaman baju adat yang mencerminkan identitas budaya masyarakat Yogyakarta. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemasaran foto baju adat melalui media sosial dan platform digital menjadi 

tren yang memberikan dampak signifikan pada sektor pariwisata dan UMKM. 

Pemasaran foto baju adat tidak hanya sebatas mempromosikan keindahan pakaian tradisional, tetapi 

juga menjadi alat untuk menghubungkan masyarakat modern dengan nilai-nilai tradisional yang terkandung 

di dalamnya. Melalui visualisasi yang menarik, baju adat Yogyakarta menjadi daya tarik yang dapat 

meningkatkan minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi budaya di kota ini. 

Fenomena ini juga berperan dalam memperluas jangkauan UMKM yang bergerak di bidang produksi 

baju adat. Dengan memanfaatkan media sosial, para pelaku UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas, bahkan hingga mancanegara. Hal ini sejalan dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk-

produk lokal yang memiliki nilai budaya tinggi. 

Namun, pemasaran foto baju adat tidak hanya memberikan dampak positif. Ada tantangan yang 

dihadapi, seperti munculnya persaingan tidak sehat antara pelaku UMKM serta potensi eksploitasi budaya 

tanpa menghormati nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih 

lanjut bagaimana strategi pemasaran ini dapat dilakukan secara berkelanjutan dan menghormati budaya. 

Pariwisata di Yogyakarta telah lama menjadi tulang punggung perekonomian kota ini. Dengan 

semakin gencarnya promosi foto baju adat, sektor pariwisata mendapatkan dorongan tambahan melalui 

peningkatan jumlah wisatawan yang ingin mengenal lebih dekat budaya Jawa. Keindahan baju adat yang 

dipasarkan juga sering kali menjadi inspirasi bagi berbagai acara budaya, seperti festival atau pertunjukan 

seni. 

UMKM sebagai penggerak perekonomian lokal juga mendapatkan manfaat besar dari tren pemasaran 

ini. Permintaan terhadap baju adat, baik untuk kebutuhan fotografi maupun oleh-oleh wisata, menciptakan 

peluang usaha yang menjanjikan. Banyak UMKM yang kini mampu meningkatkan kapasitas produksinya 

berkat tingginya permintaan dari pasar. 

Media sosial menjadi platform utama dalam pemasaran foto baju adat. Instagram, TikTok, dan 

Facebook, misalnya, digunakan untuk menampilkan keindahan baju adat dengan latar belakang objek 

wisata di Yogyakarta. Strategi ini tidak hanya mempromosikan produk tetapi juga destinasi wisata, 

menciptakan efek ganda bagi pariwisata dan UMKM. 

Dalam konteks branding pariwisata, foto-foto baju adat juga memainkan peran penting dalam 

membangun citra Yogyakarta sebagai destinasi budaya. Wisatawan yang melihat keindahan baju adat 

melalui foto merasa terdorong untuk mengalami sendiri pengalaman tersebut, baik dengan mengenakan 

baju adat maupun mengunjungi tempat-tempat budaya. 

Selain meningkatkan kunjungan wisatawan, pemasaran ini juga mendorong lahirnya bentuk 

kolaborasi baru. Para fotografer, desainer, dan pelaku UMKM sering bekerja sama untuk menciptakan foto-

foto yang menarik dan mampu bersaing di pasar digital. Kolaborasi semacam ini tidak hanya memperkuat 

ekosistem industri kreatif tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang luas. 

Namun, meski terlihat menjanjikan, tantangan dalam pemasaran foto baju adat tetap ada. Salah 

satunya adalah bagaimana memastikan bahwa produk yang dipasarkan tetap otentik dan tidak kehilangan 
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nilai tradisionalnya. Perlu ada upaya untuk menjaga keseimbangan antara inovasi dalam desain dengan 

pelestarian budaya lokal. 

Di sisi lain, pemasaran foto baju adat juga membuka peluang bagi kaum muda untuk terlibat lebih 

dalam dalam pelestarian budaya. Generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital menjadi 

penggerak utama dalam mempopulerkan baju adat melalui media sosial. Ini menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat digunakan untuk melestarikan tradisi secara kreatif. 

Sebagai bagian dari strategi pemasaran pariwisata, foto baju adat juga memberikan kontribusi pada 

pengembangan infrastruktur pendukung. Banyak tempat wisata yang kini menyediakan layanan penyewaan 

baju adat, lengkap dengan lokasi fotografi yang estetik, untuk menarik lebih banyak wisatawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dampak pemasaran foto baju adat terhadap 

pariwisata dan UMKM di Yogyakarta. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peluang dan tantangan yang dihadapi oleh kedua sektor tersebut. 

Dengan memahami dampak yang ditimbulkan, para pemangku kepentingan diharapkan dapat 

merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mengembangkan pariwisata dan UMKM di Yogyakarta. Hal 

ini tidak hanya akan memberikan manfaat ekonomi tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal. 

Pada akhirnya, pemasaran foto baju adat di Yogyakarta merupakan salah satu contoh bagaimana 

budaya dan teknologi dapat bersinergi untuk menciptakan dampak positif. Dengan pengelolaan yang tepat, 

sinergi ini dapat menjadi model bagi daerah lain dalam mengembangkan pariwisata dan UMKM berbasis 

budaya 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Peran Media Sosial dalam Pemasaran Foto Baju Adat 

Media sosial telah menjadi platform utama dalam mendukung pemasaran produk budaya seperti baju 

adat di Yogyakarta. Dengan kehadiran platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook, pemasaran baju 

adat kini dapat dilakukan secara lebih luas dan efektif. Media sosial menawarkan ruang untuk memamerkan 

keindahan baju adat melalui konten visual yang menarik, sehingga mampu menarik perhatian khalayak 

dalam waktu singkat. 

Instagram, sebagai platform berbasis visual, menjadi pilihan utama untuk pemasaran foto baju adat. 

Penggunaan fitur seperti feed, stories, dan reels memungkinkan para pelaku usaha menampilkan koleksi 

baju adat dengan cara yang kreatif dan dinamis. Fotografi yang menonjolkan detail ornamen, motif, dan 

keindahan kain baju adat Yogyakarta sering kali menjadi daya tarik utama bagi audiens, baik lokal maupun 

internasional. 

Selain Instagram, TikTok juga berperan penting dalam pemasaran baju adat. Dengan format video 

pendek yang interaktif, pelaku usaha dapat menampilkan baju adat melalui storytelling, tutorial pemakaian, 

atau tantangan (challenge) yang melibatkan pengguna. Tren seperti ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 

merek tetapi juga menciptakan interaksi langsung dengan audiens. 

Strategi pemasaran di media sosial sering kali melibatkan kolaborasi dengan influencer. Para 

influencer, terutama yang memiliki minat pada budaya dan fashion, membantu memperkenalkan baju adat 

kepada pengikut mereka. Kolaborasi ini menciptakan kepercayaan di kalangan audiens karena mereka 

cenderung lebih menerima rekomendasi dari figur yang mereka kagumi. 
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Hashtag juga memegang peranan penting dalam meningkatkan visibilitas pemasaran baju adat. Tagar 

seperti #BajuAdatYogyakarta atau #CintaBudayaLokal digunakan untuk mengelompokkan konten serupa 

sehingga lebih mudah ditemukan oleh pengguna yang tertarik. Dengan memanfaatkan hashtag yang 

relevan, konten baju adat dapat menjangkau audiens yang lebih luas, bahkan di luar negeri. 

Pemasaran baju adat di media sosial juga didukung oleh penggunaan fotografi dan videografi 

berkualitas tinggi. Gambar-gambar yang menampilkan model dengan baju adat di lokasi ikonik 

Yogyakarta, seperti Candi Prambanan atau Kraton, menciptakan citra estetis yang memikat. Konten ini 

mampu menggugah minat audiens untuk tidak hanya membeli baju adat tetapi juga mengunjungi destinasi 

wisata tersebut. 

Salah satu kekuatan media sosial adalah kemampuannya untuk menciptakan tren. Konten yang viral, 

seperti tantangan mengenakan baju adat dalam kehidupan sehari-hari atau kontes fotografi baju adat, sering 

kali memicu minat besar di kalangan pengguna. Tren ini tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga 

memperkuat kesadaran budaya di masyarakat. 

Media sosial juga memberikan ruang untuk pelaku UMKM mempromosikan produk mereka tanpa 

memerlukan biaya besar. Akun bisnis kecil dapat memanfaatkan fitur-fitur gratis untuk memasarkan 

produk, seperti postingan reguler dan interaksi dengan pelanggan melalui komentar atau pesan langsung. 

Hal ini menjadikan media sosial sebagai alat pemasaran yang inklusif. 

Selain itu, fitur iklan berbayar di media sosial memungkinkan pelaku usaha menjangkau audiens 

yang lebih spesifik. Dengan penargetan berdasarkan lokasi, minat, dan demografi, iklan baju adat dapat 

ditampilkan kepada pengguna yang berpotensi menjadi pelanggan. Hal ini meningkatkan efisiensi 

pemasaran dibandingkan metode tradisional. 

Interaksi langsung antara pelaku usaha dan pelanggan juga menjadi keunggulan media sosial. 

Komentar dan pesan langsung memungkinkan pelanggan memberikan masukan atau bertanya mengenai 

produk. Hubungan yang terjalin melalui media sosial ini membantu menciptakan loyalitas pelanggan. 

Pemasaran baju adat melalui media sosial juga memberikan dampak positif pada pelestarian budaya. 

Dengan menampilkan baju adat dalam konten yang menarik, generasi muda menjadi lebih tertarik untuk 

mengenal dan menggunakan produk budaya tersebut. Hal ini menjadi salah satu cara untuk memastikan 

keberlanjutan nilai-nilai budaya di tengah modernisasi. 

Namun, keberhasilan pemasaran baju adat di media sosial juga bergantung pada konsistensi dan 

kualitas konten. Konten yang tidak konsisten atau kurang menarik dapat membuat audiens kehilangan 

minat. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu terus berinovasi dalam menciptakan konten yang relevan dan 

menarik perhatian. 

Tantangan lain dalam pemasaran di media sosial adalah persaingan yang semakin ketat. Banyak 

pelaku usaha yang memasarkan produk serupa, sehingga diperlukan strategi unik untuk membedakan diri. 

Inovasi seperti penggunaan teknologi augmented reality (AR) untuk mencoba baju adat secara virtual dapat 

menjadi solusi untuk menghadapi persaingan ini. 

Selain itu, isu otentisitas dan penghormatan terhadap nilai budaya menjadi perhatian dalam 

pemasaran baju adat. Media sosial dapat menjadi alat untuk edukasi, menjelaskan makna dan sejarah di 

balik baju adat, sehingga tidak hanya menjual produk tetapi juga menyebarkan pemahaman budaya. 

Secara keseluruhan, media sosial telah membuktikan diri sebagai platform yang sangat efektif untuk 

memasarkan baju adat di Yogyakarta. Dengan strategi yang tepat, pemasaran ini tidak hanya meningkatkan 

penjualan tetapi juga berkontribusi pada penguatan pariwisata dan pelestarian budaya. Melalui media sosial, 
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baju adat Yogyakarta tidak hanya menjadi produk ekonomi tetapi juga simbol identitas budaya yang terus 

hidup di era digital. 

 

Dampak terhadap Sektor Pariwisata di Yogyakarta 

Dampak pemasaran foto baju adat terhadap sektor pariwisata di Yogyakarta sangat signifikan dalam 

berbagai aspek. Pemasaran ini secara langsung meningkatkan minat wisatawan untuk mengunjungi 

Yogyakarta, terutama mereka yang tertarik dengan budaya dan tradisi lokal. Foto-foto baju adat yang 

dipublikasikan melalui media sosial dan platform digital lainnya mampu menciptakan daya tarik visual 

yang kuat, sehingga mengundang wisatawan untuk merasakan pengalaman budaya secara langsung. 

Yogyakarta dikenal sebagai kota budaya yang kaya akan tradisi, dan pemasaran foto baju adat 

memperkuat citra tersebut. Foto-foto ini sering kali menampilkan keindahan baju adat di lokasi-lokasi 

ikonik, seperti Keraton Yogyakarta, Taman Sari, atau Candi Prambanan. Hal ini tidak hanya 

mempromosikan baju adat tetapi juga memperkenalkan destinasi wisata yang menjadi latar belakang foto 

tersebut. Wisatawan yang melihat foto-foto tersebut cenderung tertarik untuk mengunjungi tempat-tempat 

tersebut secara langsung. 

Promosi ini juga berkontribusi pada peningkatan jumlah wisatawan yang ingin menikmati 

pengalaman memakai baju adat. Banyak penyedia jasa foto di Yogyakarta yang menawarkan layanan 

pemotretan dengan baju adat sebagai bagian dari paket wisata. Wisatawan dapat mengenakan baju adat dan 

berfoto di tempat-tempat bersejarah, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih personal dan bermakna 

selama kunjungan mereka. 

Selain menarik wisatawan domestik, pemasaran ini juga menjangkau pasar internasional. Wisatawan 

mancanegara yang tertarik dengan budaya Indonesia sering kali menjadikan Yogyakarta sebagai tujuan 

utama mereka setelah melihat promosi baju adat. Hal ini memberikan kontribusi positif pada peningkatan 

devisa daerah melalui sektor pariwisata. 

Dampak positif lainnya adalah peningkatan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya. 

Wisatawan yang tertarik dengan baju adat biasanya juga ingin mengetahui lebih dalam tentang sejarah dan 

nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Sebagai hasilnya, pemasaran baju adat membantu 

meningkatkan minat terhadap wisata budaya dan pendidikan di Yogyakarta. 

Pemasaran baju adat juga mendukung berkembangnya ekowisata berbasis budaya. Dengan 

menampilkan baju adat dalam promosi pariwisata, fokus wisata bergeser ke arah yang lebih berkelanjutan 

dan berbasis komunitas. Banyak desa wisata di Yogyakarta yang mulai menawarkan pengalaman membuat 

dan mengenakan baju adat sebagai bagian dari aktivitas wisata mereka, sehingga memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat lokal. 

Di sisi lain, pemasaran ini juga meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata secara keseluruhan. 

Wisatawan yang tertarik dengan budaya cenderung menghabiskan lebih banyak uang untuk menikmati 

berbagai layanan terkait, seperti jasa pemotretan, sewa baju adat, penginapan di dekat lokasi wisata budaya, 

hingga kuliner khas daerah. Hal ini menciptakan efek domino yang menguntungkan berbagai sektor 

ekonomi lokal. 

Peningkatan popularitas Yogyakarta sebagai tujuan wisata budaya juga mendukung pengembangan 

infrastruktur pariwisata. Pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata semakin terdorong untuk 

meningkatkan fasilitas dan layanan guna memenuhi kebutuhan wisatawan. Dari pembangunan pusat 



 
 

 
Dampak Pemasaran Foto Baju Adat di Yogyakarta 

 Terhadap Pariwisata dan UMKM 

(Arum, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 2403-2412                         2408 

informasi budaya hingga peningkatan akses transportasi ke lokasi wisata, semuanya dipengaruhi oleh 

meningkatnya permintaan yang dipicu oleh pemasaran baju adat. 

Namun, ada juga tantangan yang muncul seiring dengan dampak positif tersebut. Salah satunya 

adalah risiko komersialisasi budaya yang berlebihan. Jika tidak dikelola dengan baik, pemasaran baju adat 

dapat mengarah pada eksploitasi budaya, di mana nilai-nilai tradisional kehilangan maknanya karena terlalu 

fokus pada aspek komersial. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara promosi dan pelestarian 

budaya. 

Selain itu, lonjakan wisatawan yang tertarik dengan wisata budaya juga dapat memberikan tekanan 

pada lokasi wisata tertentu. Tempat-tempat seperti Keraton atau Taman Sari mungkin menghadapi risiko 

kerusakan akibat overkapasitas pengunjung. Untuk mengatasi hal ini, pengelola wisata perlu menerapkan 

strategi yang berkelanjutan, seperti pembatasan jumlah pengunjung atau pengaturan jadwal kunjungan. 

Di tengah tantangan tersebut, dampak pemasaran baju adat tetap memberikan harapan besar bagi 

pertumbuhan sektor pariwisata di Yogyakarta. Hal ini menciptakan peluang untuk mengembangkan lebih 

banyak produk wisata berbasis budaya, seperti pameran baju adat, festival budaya, atau workshop 

pembuatan baju adat yang dapat menarik wisatawan lebih banyak. 

Selain itu, pemasaran ini juga membantu meningkatkan kesadaran akan keberagaman budaya 

Indonesia di kancah internasional. Wisatawan yang mengenal Yogyakarta melalui foto baju adat sering kali 

merasa terdorong untuk mengeksplorasi budaya lain di Indonesia, sehingga memperluas cakupan promosi 

pariwisata nasional. 

Di tingkat lokal, pemasaran ini memperkuat identitas budaya masyarakat Yogyakarta. Masyarakat 

setempat menjadi lebih bangga dan termotivasi untuk melestarikan tradisi mereka. Hal ini menciptakan 

efek jangka panjang, di mana generasi muda tumbuh dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya menjaga warisan budaya mereka. 

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan kerja sama antara sektor pariwisata dan 

pelaku usaha lokal. Pemilik UMKM yang memproduksi baju adat atau aksesori pendukung lainnya sering 

kali mendapatkan manfaat dari meningkatnya permintaan yang dipicu oleh pemasaran ini. Kolaborasi ini 

memperkuat ekosistem pariwisata di Yogyakarta. 

Kesimpulannya, pemasaran foto baju adat memiliki dampak yang luas terhadap sektor pariwisata di 

Yogyakarta. Selain meningkatkan kunjungan wisata, pemasaran ini juga memperkuat identitas budaya, 

mendukung pengembangan ekonomi lokal, dan memperluas peluang kerja sama di berbagai sektor. Dengan 

pengelolaan yang baik, dampak positif ini dapat terus berkembang, memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi masyarakat dan pariwisata Yogyakarta. 

 

Kontribusi terhadap Pengembangan UMKM Lokal 

Kontribusi pemasaran foto baju adat terhadap pengembangan UMKM lokal di Yogyakarta sangat 

signifikan. Promosi ini secara langsung meningkatkan permintaan terhadap produk lokal, terutama baju 

adat dan aksesori pendukungnya. UMKM yang bergerak di sektor produksi baju adat, seperti penjahit, 

pembatik, dan perajin, mendapatkan peluang baru untuk memperluas pasar mereka. Hal ini menciptakan 

siklus ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha lokal. 

Baju adat yang dipromosikan melalui foto di media sosial menjadi daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan. Banyak dari mereka tertarik untuk membeli atau menyewa baju adat sebagai suvenir atau untuk 

digunakan saat berfoto. Kondisi ini meningkatkan pendapatan UMKM yang menyediakan layanan atau 
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produk tersebut. Selain itu, munculnya permintaan baru mendorong UMKM untuk berinovasi, baik dalam 

desain maupun kualitas produk. 

Peningkatan permintaan terhadap baju adat juga membuka peluang bagi UMKM untuk 

mengembangkan lini bisnis mereka. Beberapa pelaku usaha mulai menawarkan paket layanan yang 

mencakup penyewaan baju adat, pemotretan profesional, hingga pengalaman membuat baju adat secara 

langsung. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperkuat posisi UMKM di pasar 

lokal dan nasional. 

Promosi baju adat melalui foto juga membantu meningkatkan visibilitas UMKM di dunia digital. 

Banyak pelaku usaha yang memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk mereka, baik melalui 

unggahan reguler maupun kerja sama dengan influencer. Hal ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas tanpa perlu mengeluarkan biaya besar untuk iklan tradisional. 

Selain itu, pemasaran foto baju adat mendorong kolaborasi antar-UMKM. Misalnya, pengrajin 

aksesori tradisional dapat bekerja sama dengan pembuat baju adat untuk menciptakan paket produk yang 

lebih menarik. Kolaborasi semacam ini memperkuat ekosistem usaha lokal dan menciptakan sinergi yang 

menguntungkan semua pihak yang terlibat. 

Peningkatan popularitas baju adat juga berdampak pada sektor pendukung lainnya, seperti industri 

tekstil dan pewarna alami. UMKM yang memproduksi bahan baku untuk pembuatan baju adat, seperti kain 

batik atau tenun, ikut merasakan peningkatan permintaan. Hal ini menciptakan efek domino yang 

memperkuat ekonomi lokal secara keseluruhan. 

Keberadaan baju adat sebagai bagian dari produk unggulan Yogyakarta juga membantu menciptakan 

identitas yang kuat bagi UMKM lokal. Pelaku usaha dapat memanfaatkan ciri khas baju adat Yogyakarta 

untuk membangun merek yang unik dan mudah dikenali. Identitas ini menjadi nilai tambah yang 

membedakan produk mereka dari kompetitor di luar daerah. 

Pemasaran baju adat melalui foto juga mendorong peningkatan keterampilan di kalangan pelaku 

UMKM. Untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin beragam, banyak pelaku usaha yang mengikuti 

pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kemampuan mereka, baik dalam desain produk maupun 

strategi pemasaran. Peningkatan keterampilan ini memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas 

dan daya saing UMKM. 

Selain aspek ekonomi, kontribusi pemasaran baju adat juga terlihat dalam pelestarian budaya. 

UMKM yang memproduksi baju adat menjadi bagian penting dari upaya melestarikan warisan budaya 

Yogyakarta. Dengan mempertahankan teknik pembuatan tradisional dan motif khas daerah, mereka 

membantu menjaga keaslian budaya sekaligus memberikan nilai ekonomi. 

Namun, tantangan juga muncul seiring dengan meningkatnya popularitas baju adat. Beberapa 

UMKM menghadapi kesulitan dalam memenuhi permintaan yang besar karena keterbatasan sumber daya 

atau kapasitas produksi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan dukungan dari pemerintah atau lembaga 

terkait, seperti pelatihan manajemen usaha atau akses pembiayaan yang lebih mudah. 

Dampak positif lainnya adalah terbukanya peluang ekspor. Dengan visibilitas yang meningkat 

melalui pemasaran digital, banyak UMKM yang mulai menerima pesanan dari luar negeri. Ini membuka 

pintu bagi UMKM untuk menjangkau pasar internasional dan meningkatkan pendapatan secara signifikan. 

Pemasaran baju adat juga membantu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk lokal. 

Wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, menjadi lebih percaya untuk membeli produk buatan 
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UMKM setelah melihat kualitas dan keindahan yang ditampilkan dalam foto-foto promosi. Kepercayaan 

ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan UMKM. 

Kolaborasi dengan sektor pariwisata juga memperluas peluang bagi UMKM. Banyak hotel atau agen 

perjalanan yang bekerja sama dengan UMKM untuk menyediakan layanan tambahan, seperti penyewaan 

baju adat atau pengalaman budaya. Kolaborasi ini menciptakan simbiosis yang saling menguntungkan 

antara sektor pariwisata dan UMKM. 

Pada akhirnya, pemasaran foto baju adat memberikan dampak yang luas terhadap pengembangan 

UMKM lokal di Yogyakarta. Selain meningkatkan pendapatan, promosi ini juga memperkuat posisi 

UMKM sebagai pelaku utama dalam pelestarian budaya dan penggerak ekonomi lokal. Dengan dukungan 

yang tepat, kontribusi ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang berkelanjutan. 

Kesimpulannya, pemasaran foto baju adat tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi, tetapi 

juga pada penguatan budaya dan identitas lokal. UMKM di Yogyakarta memiliki peluang besar untuk 

berkembang lebih jauh dengan memanfaatkan tren ini, sekaligus memberikan dampak positif bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Pemasaran Baju Adat 

Pemasaran baju adat memiliki tantangan dan peluang yang saling berkaitan, terutama dalam konteks 

menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan kebutuhan pasar modern. Tantangan pertama adalah 

bagaimana memastikan bahwa produksi baju adat tetap autentik tanpa mengorbankan nilai tradisionalnya. 

Dalam upaya memenuhi permintaan pasar yang besar, ada risiko bahwa elemen budaya yang terkandung 

dalam baju adat bisa disederhanakan atau bahkan dihilangkan demi efisiensi produksi. 

Peluang yang muncul dari tantangan ini adalah semakin banyaknya pelaku usaha yang menyadari 

pentingnya menjaga keaslian produk mereka. Dengan menonjolkan nilai tradisional sebagai daya tarik 

utama, baju adat dapat memiliki nilai jual yang lebih tinggi, terutama di pasar premium atau internasional. 

Ini membuka peluang untuk menciptakan pasar khusus yang menghargai keunikan budaya. 

Tantangan berikutnya adalah persaingan di era globalisasi. Produk-produk buatan pabrik dengan 

desain serupa sering kali lebih murah dan tersedia dalam jumlah besar, sehingga menarik konsumen yang 

lebih sensitif terhadap harga. UMKM lokal harus bersaing dengan produk-produk ini, meskipun mereka 

memiliki keunggulan dalam hal nilai budaya dan kualitas. 

Namun, digitalisasi membuka peluang besar bagi pemasaran baju adat. Dengan memanfaatkan 

platform media sosial dan e-commerce, UMKM dapat menjangkau audiens yang lebih luas tanpa 

memerlukan biaya besar. Ini memungkinkan pelaku usaha untuk memperkenalkan produk mereka ke pasar 

yang lebih beragam, termasuk konsumen internasional yang mencari produk bernilai budaya tinggi. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam pembuatan baju 

adat. Teknik tradisional seperti membatik atau menenun memerlukan waktu dan keahlian khusus yang tidak 

semua orang miliki. Kekurangan tenaga ahli ini bisa menghambat kapasitas produksi, terutama ketika 

permintaan meningkat. 

Untuk mengatasi hal ini, pelaku usaha dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan atau 

pemerintah untuk mengadakan pelatihan dan workshop. Program-program ini tidak hanya membantu 

meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal tetapi juga menciptakan peluang kerja baru, sehingga 

memperkuat komunitas di sekitar UMKM. 
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Pemasaran baju adat juga menghadapi tantangan dalam hal adaptasi terhadap preferensi pasar 

modern. Konsumen saat ini cenderung menginginkan produk yang multifungsi dan sesuai dengan gaya 

hidup mereka. Hal ini memaksa pelaku usaha untuk berinovasi dalam desain tanpa kehilangan elemen 

tradisional yang menjadi ciri khas baju adat. 

Inovasi ini, di sisi lain, menciptakan peluang untuk menarik generasi muda. Dengan 

mengkombinasikan elemen tradisional dan modern, baju adat dapat menjadi lebih relevan dan menarik bagi 

konsumen muda, yang merupakan salah satu segmen pasar terbesar. Ini membantu menjaga relevansi baju 

adat di tengah perubahan zaman. 

Tantangan lain yang cukup signifikan adalah biaya produksi yang tinggi. Baju adat yang autentik 

sering kali memerlukan bahan baku berkualitas tinggi dan proses pembuatan yang memakan waktu, 

sehingga menghasilkan harga jual yang lebih mahal. Hal ini bisa menjadi hambatan bagi konsumen dengan 

daya beli terbatas. 

Namun, dengan strategi pemasaran yang tepat, seperti memberikan edukasi tentang nilai budaya dan 

proses pembuatan baju adat, pelaku usaha dapat membangun kesadaran konsumen tentang alasan di balik 

harga yang lebih tinggi. Kesadaran ini dapat mendorong konsumen untuk lebih menghargai produk lokal. 

Tantangan teknis juga muncul dalam bentuk kurangnya infrastruktur digital di beberapa wilayah. 

UMKM yang berlokasi di daerah terpencil mungkin kesulitan mengakses teknologi yang diperlukan untuk 

memasarkan produk mereka secara online. Kondisi ini menghambat mereka untuk bersaing di pasar digital. 

Sebagai peluang, pemerintah dan organisasi swasta dapat berperan dalam memberikan akses 

teknologi dan pelatihan bagi pelaku UMKM di daerah. Dengan adanya dukungan ini, pelaku usaha dapat 

memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka secara signifikan. 

Salah satu tantangan lainnya adalah risiko plagiarisme desain. Dalam dunia digital, desain baju adat 

yang dipasarkan secara online bisa dengan mudah ditiru oleh pihak lain tanpa izin. Ini tidak hanya 

merugikan pelaku UMKM tetapi juga mengancam keaslian budaya yang diwakili oleh baju adat tersebut. 

Untuk mengatasi ini, pelaku usaha dapat melindungi desain mereka melalui hak kekayaan intelektual. 

Dengan mendaftarkan hak cipta atau hak desain industri, UMKM dapat memastikan bahwa karya mereka 

diakui dan dilindungi secara hukum. Ini memberikan perlindungan jangka panjang bagi pelaku usaha dan 

budaya yang diwakili. 

Kesimpulannya, pemasaran baju adat memiliki tantangan yang kompleks, tetapi juga menawarkan 

peluang besar untuk pengembangan UMKM lokal dan pelestarian budaya. Dengan strategi yang tepat, 

pelaku usaha dapat mengatasi tantangan tersebut dan memanfaatkan peluang untuk membawa baju adat ke 

tingkat yang lebih tinggi, baik di pasar lokal maupun internasional. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, pemasaran baju adat memberikan dampak signifikan terhadap pelestarian budaya, 

pengembangan sektor pariwisata, dan pemberdayaan UMKM lokal di Yogyakarta. Meski menghadapi 

tantangan seperti persaingan pasar global, adaptasi terhadap preferensi modern, dan risiko plagiarisme, 

peluang yang ditawarkan, seperti inovasi digital, kolaborasi antar-UMKM, dan penguatan identitas budaya, 

jauh lebih besar. Dengan strategi pemasaran yang tepat, dukungan teknologi, dan perlindungan hukum atas 

kekayaan intelektual, baju adat tidak hanya mampu meningkatkan daya saing UMKM tetapi juga menjadi 

simbol kebanggaan budaya yang relevan di pasar lokal maupun internasional. 
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